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Abstract 

 

This study aims to determine the influence of Earning Per Share, Return On 

Equity, and Price Earning Ratio on Stock Prices in PT Petrosea Tbk for the 

2014-2023 period. The type of research conducted is quantitative research with 

a descriptive approach. This study uses secondary data in the annual financial 

statements of PT Petrosea Tbk. This study uses descriptive statistical analysis, 

classical assumption test, regression analysis, determination coefficient test 

and hypothesis test. The results of this study show that Earning Per Share has  

effect on the Stock Price with a significance value of 0,26 < 0.05 with a tcal 

value of 2,947 < 1.94818, Return On Equity partially has no effect on the Stock 

Price with a significance value of 0.118 > 0.05 with a tcal value of -1.826 < 

1.94818, and the Price Earning Ratio partially has No. affects the Stock Price 

with a significance value of 0.200 > 0.05 with a tcal and ttable value -1,439 > 

1.94818. From the results of the simultaneous test (Test F), that Earning Per 

Share, Return On Equity and Price Earning Ratio simultaneously affect the 

Stock Price with a significance value of 0.021 < 0.05 with a value of Fcal and 

Ftable 7,194 > 4.35.. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share, Return On Equity, dan Price 

Earning Ratio terhadap Harga Saham pada PT Petrosea Tbk periode 2014-2023. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dalam laporan keuangan tahunan PT Petrosea Tbk. Penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Earning Per Share secara parsial berpengaruh terhadap Harga Saham dengan nilai 

signifikansi 0,026 < 0,05 dengan nilai thitung dan ttabel 2,947 > 1,94818, Return On Equity secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham dengan nilai signifikansi 0,118 > 0,05 dengan nilai thitung dan ttabel -1,826 

< 1,94818, dan Price Earning Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap Harga Saham dengan nilai 

signifikansi 0,200 > 0,05 dengan nilai thitung dan ttabel -1,439 < 1,94818. Dari hasil Uji simultan (Uji F), bahwa 

Earning Per Share, Return On Equity dan Price Earning Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Harga 

Saham dengan perolehan nilai signifikansi 0,021 < 0,05 dengan nilai Fhitung dan Ftabel 7,194 > 4,35 

 

Kata Kunci : Earning Per Share, Return on Equity, Price Earning Ratio 

 

 

 

mailto:%20alyaefff3@gmail.com%201%20*,


 
 
 
 
 

3498 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

PENDAHULUAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan perusahaan tambang, dimana Indonesia 

merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam. Industri pertambangan telah menjadi pilar 

utama dalam ekonomi global selama berabad abad, menyediakan sumber daya vital yang digunakan 

dalam berbagai sektor, mulai dari konstruksi hingga teknologi. Pertambangan tidak hanya 

memberikan bahan mentah yang penting bagi pembangunan infrastruktur dan produksi barang, 

tetapi juga menjadi sumber pendapatan dan lapangan kerja bagi jutaan orang di seluruh dunia. Tidak 

hanya terdiri dari satu sektor tunggal, tetapi melibatkan berbagai jenis operasi dan subsektor, mulai 

dari tambang logam, batu bara, mineral industri, hingga minyak dan gas bumi. Setiap subsektor 

memiliki karakter uniknya sendiri, termasuk tantangan teknis, lingkungan, dan sosial yang berbeda. 

Diversifikasi ini mencerminkan kompleksitas industri pertambangan secara keseluruhan dan 

menunjukan peran yang beragam dalam perekonomian global. Sebagai sumber daya mineral yang 

sangat dibutuhkan, industri ini memberikan kontribusi besar terhadap produksi dan pasokan bahan 

mentah untuk berbagai sektor, termasuk konstruksi, manufaktur, energi, dan teknologi. 

Pertambangan juga berperan sebagai penggerak utama dalam pembangunan infrastruktur, 

menciptakan lapangan kerja, dan mendukung pertumbuhan ekonomi di banyak negara di seluruh 

dunia. Dengan demikian pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka 

penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batu bara yang meliputi penyelidikan umum, 

eksploitasi, studi kelayakan, kontruksi, pertambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan 

dan penjualan serta kegiatan pascatambang. Said (2014).  

PT Petrosea Tbk merupakan salah satu perusahaan yang memiliki peran penting dalam 

industri pertambangan. Didirikan pada tahun 1972, Petrosea telah menjadi salah satu pemimpin di 

bidangnya dengan reputasi yang kuat dan komitmen terhadap kualitas serta keberlanjutan. 

Perusahaan ini berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik dalam bidang manajemen proyek 

dan pertambangan dengan mengutamakan inovasi, keandalan, dan keberlanjutan. Dengan visi 

menjadi salah satu perusahaan terkemuka yang menyediakan jasa di sektor pertambangan, minyak, 

dan gas, serta infrastruktur di Asia Tenggara, Petrosea terus berupaya untuk menjadi mitra 

terpercaya bagi pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya.  

Menurut Yulianingtyas (2016) Kinerja perusahaan dapat dilihat dari berbagai aspek, yang 

paling mendasar dapat dilihat dari aspek keuangan. Sedangkan kepuasan pelanggan, pekerja, dan 

perkembangan aktivitas bisnis perusahaan adalah aspek non keuangan.  

Kinerja keuangan perusahaan yang stabil menghasilkan daya tarik investor untuk 

menginvestasikan modal pada perusahaan. Dengan kinerja keuangan, perusahaan dapat lebih efektif 

mengetahui kondisi keuangan pada setiap periode tertentu. Perusahaan dapat dikatakan berhasil 

apabila telah mencapai suatu kinerja yang telah ditetapkan. Untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan dapat dilakukan dengan beberapa jenis rasio 

keuangan.  

Subsektor pertambangan dan konstruksi cukup menarik untuk dijadikan objek penelitian 

karena pada dasarnya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Penelitian tentang 

subsektor pertambangan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi investor dan pelaku pasar 

untuk memahami dinamika yang memengaruhi harga saham dalam industri tersebut. Berikut ini 
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adalah data harga saham perusahaan subsektor  pertambangan PT Petrosea Tbk dari tahun 2014-

2023. 

 

Dari Tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata data Harga Saham pada PT Petrosea Tbk 

tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 19,57%. Sedangkan 2015-2016 mengalami kenaikan 

sebesar 148,28%. Namun pada tahun 2019-2021 mengalami penurunan mencapai 10,8%. Pada 

tahun 2022 sebesar 99,54% mengalami kenaikan kembali. Dan pada tahun 2023 mengalami 

penurunan kembali sebesar 21,25%  Naik turunnya harga disebut fluktuasi, adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi harga saham, dimana salah satunya yaitu profitabilitas. Profitabilitas 

merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi harga saham suatu perusahaan. Investor 

cenderung memperhatikan laba bersih , margin laba, dan pertumbuhan laba perusahaan untuk 

menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Perusahaan  yang menghasilkan laba yang konsisten 

dan meningkat cenderung memiliki harga saham yang lebih tinggi karena dianggap lebih berpotensi 

untuk memberikan pengembalian yang baik bagi para pemegang saham. ”Manajemen laba 

berpengaruh yang sangat positif terhadap nilai suatu perusahaan” (Pedi Riswandi dan Rina Yuniart, 

2020). Laba perusahaan itu sendiri dapat diukur menggunakan Earning Per Share, Return On 

Equity dan Price Earning Ratio. 
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Berdasarkan Tabel 1.2 Grafik EPS PT. Petrosea Tbk, terlihat adanya fluktuasi signifikan 

dalam kinerja Earning Per Share (X1)  perusahaan selama periode 2014 hingga 2023. Pada tahun 

2014, EPS  sebesar 0,0022, Pada tahun 2015, terjadi sedikit peningkatan ke angka 0,0126. Pada 

tahun 2016-2017, terjadi penurunan kembai ke angka 0,0082, sedangkan pada tahun 2018-2022, 

terjadi peningkatan drastis EPS ke angka 0,0413. Dan Pada tahun 2023, terjadi penurunan drastis 

EPS ke angka 0,0123. Tren fluktuasi EPS ini dapat mencerminkan perubahan dalam kinerja laba 

bersih perusahaan dan berpotensi memengaruhi pergerakan harga saham PT Petrosea Tbk. Hal ini 

menunjukkan bahwa kenaikan atau penurunan Earning Per Share dapat berdampak pada sentimen 

pasar terhadap saham perusahaan, yang berpotensi mempengaruhi harga saham di bursa. 
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Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 1.3, nilai Return On Equity (X2) pada PT 

Petrosea Tbk dari tahun 2014 hingga 2023 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Dimulai 

dari tahun 2014 dengan Return On Equity sebesar 1,16%. Dan terjadi peningkatan yang dramatis 

dari tahun 2016 hingga mencapai 4,59%. Setelah itu, terjadi penurunan dengan Return On Equity 

sebesar 12,12% pada 2018, dan naik lagi hingga 2019 sebesar 14,73%. Namun pada tahun 2021 

turun Kembali sebesar 13,04%, hingga pada tahun 2023 sebesar 5,27%. Pola fluktuatif ini 

menunjukkan dinamika kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan relatif 

terhadap ekuitas yang dimiliki oleh para pemegang saham selama periode tersebut 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 1.4, Price Earning Ratio (X3) PT Petrosea Tbk 

menunjukkan tren yang cukup fluktuatif sepanjang periode 2014 hingga 2023. Pada awal periode, 

yaitu tahun 2014, Price Earning Ratio tercatat berada di angka 33,80. Namun, pada tahun 2015, 

terjadi penurunan yang cukup signifikan hingga mencapai 1,67. Memasuki tahun 2016-2017, PER 

mulai mengalami kenaikan kembali mencapai 14,94 dan di tahun 2018, cukup fluktuatif meskipun 

menurun pada tahun 2019 sebesar 3,74, hingga tahun 2022 sebesar 6,66, dapat naik kembali tahun 

2023 sebesar 27,69. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal atau tidak 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2018 : 107) Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apaka model 

regresi ditemukan korelasi antar variabel independen. 

c. U lji He ltelroskeldastisitas 

Menurut Ghozali (2018 : 142) Bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
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variance dari residual datu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

d. U lji Au ltokorellasi 

Menurut Ghozali (2018 : 111) Bertujuan menguji apakah model regresi linear terdapat 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 

2. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor predictor dimanipulasi dinaik turunkan nilainya. Jadi 

analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2 

(Sugiyono 2017:275). 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghazali (2013:97) Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. 

4. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018:242) hipotesis adalah: Secara statistik hipotesis diartikan 

sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi  (parameter) yang akan diuji kebenarannya 

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian (statistik). Jadi maksudnya adalah 

taksiran keadaan populasi melalui data sampel. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif  

 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji statistik deskriptif dapat diketahui bahwa N atau jumlah data pada 

setiap variabel yaitu sebanyak 10. Jumlah tersebut berasal dari laporan keuangan PT Petrosea Tbk 

periode 2014-2023. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov dengan 

perolehan nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

 

Berdasarkan gambar 4.7 diatas dapat dilihat bahwa tampilan bentuk histogram 

mengikuti garis diagonal dan dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

 

Berdasarkan gambar 4.8 diatas dapat dilihat bahwa tampilan grafik p-plot dengan 

titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal serta arah penyebarannya mengikutarah garis 

diagonal. Dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi normalitas 

(Sarwono, 2015:52). 
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji multikoleniaritas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance 

semua variabel > 0,10. Yaitu Earning Per Share (X1) 0,780 > 0,10 , Return on Equity (X2) 

0,378 > 0,10 , Price Earning Ratio (X3) 0,385 > 0,10. Sedangkan untuk nilai VIF semua 

variabel independent < 10,00. Yaitu Earning Per Share (X1) 1,282 < 10,00 , Return on 

Equity (X2) 2,644 < 10,00 , dan Price Earning Ratio (X3) 2,599 < 10,00. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikoleniaritas. 

c. U lji Heltelroskeldastisitas 

Berdasarkan gambar 4.9 hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji grafik scatterplot, 

maka dapat diketahui bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada model regresi 

ini. Hal ini dikarenakan tidak terdapat pola yang jelas, serta titik titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y secara acak. 

 

3. Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson 1,961 maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
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4. Uji Asumsi Regresi Linier  

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Linier Sederhana pada tabel 4.9, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 11,740 + 177,559 X1. Dari persamaan ini maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

a. Nilai Earning Per Share (X1) menunjukan hasil yang searah positif, yang berarti terdapat 

pengaruh positif antara Earning Per Share (X1) terhadap Harga Saham (Y). Jika Earning 

Per Share (X1) bernilai 0 atau tidak meningkat maka Harga Saham (Y) akan tetap 177,559. 

b. Nilai konstanta Earning Per Share (X1) menunjukan hasil arah searah positif sebesar 

11,740 terhadap Harga Saham (Y), yang berarti jika Earning Per Share (X1) satu satuan 

maka meningkatkan Harga Saham 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Linier Sederhana pada tabel 4.10, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 90,117 + (-4,008) X2. Dari persamaan ini maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

a. Nilai Return on Equity (X2) menunjukan hasil yang searah negatif, yang berarti terdapat 

pengaruh negatif antara Return on Equity (X2) terhadap Harga Saham (Y). Jika Return on 

Equity (X2) bernilai 0 atau tidak meningkat maka Harga Saham (Y) akan tetap – 4,008. 

b. Nilai konstanta Return on Equity (X2) menunjukan hasil arah searah positif sebesar 90,117 

terhadap Harga Saham (Y), yang berarti jika Return on Equity (X2) satu satuan maka 

meningkatkan Harga Saham 
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Berdasarkan hasil perhitungan Uji Linier Sederhana pada tabel 4.11, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 60,558 + (-0,616) X3. Dari persamaan ini maka dapat disimpulkan 

bahwa 

a. Nilai Price Earning Ratio (X3) menunjukan hasil yang searah negatif, yang berarti terdapat 

pengaruh negatif antara Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham (Y). Jika Price 

Earning Ratio (X3) bernilai 0 atau tidak meningkat maka Harga Saham (Y) akan tetap -

0,616. 

b. Nilai konstanta Price Earning Ratio (X3) menunjukan hasil arah searah positif sebesar 

0terhadap Harga Saham (Y), yang berarti jika Price Earning Ratio (X3) satu satuan maka 

meningkatkan Harga Saham. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda pada tabel 4.12 dengan memperhatikan 

angka yang berbeda pada kolom Unstandardized-coefficient beta, maka dapat disusun 

persamaan regresi berganda sebagai berikut Y = a + b1 X1 +  b2 X2 + b3 X3 

Nilai-nilai pada tabel 4.12 kemudian dimasukan kedalam persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut : Y = 248,765 + 6654,795 X1 + (-29,956) X2 + (-5,459) X3 

Dari persamaan regresi diatas dapat kita interpretasikan beberapa hal yaitu diantaranya sebagai 

berikut : 

a. Nilai konstanta (a) diatas adalah sebesar 248,765 yang dapat diartikan bahwa jika Earning 

Per Share (X1), Return on Equity (X2), dan Price Earning Ratio (X3) adalah 0 maka Harga 

Saham 248,765. 

b. Variabel EPS memiliki nilai koefisien regresi yang bertanda positif yaitu sebesar 6654,795. 

Hal ini menunjukan bahwa setiap perubahan satu-satuan pada perubahan Earning Per 

Share (X1) dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka harga saham akan mengalami 

perubahan sebesar 6654,795.  

c. Variabel Return on Equity (X2) memiliki nilai (-29,956). Hal ini berarti bahwa setiap 

perubahan satu-satuan pada saat mengukur efisiensi perusahaan dengan menggunakan 

asetnya. Maka Return on Equity (X2) akan mengalami perubahan sebesar (-29,956). 

d. Variabel Price Earning Ratio (X3) bernilai (-5,459). Dan berada di negative menyatakan 

bahwa setiap kali terjadi peningkatan sebesar 1 kali pada perubahan Price Earning Ratio 

(X3) dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka Price Earning Ratio (X3) akan mengalami 

perubahan sebesar (-5,459) 
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5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas menjelaskan bahwa seberapa besar variasi nilai Y yang 

disebabkan oleh X, ari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai R-Square sebesar 0.661 atau 

66,1 % . Hasil ini menunjukan bahwa Earning Per Share (EPS) (X1) memberikan pengaruh 

sebesar 66,1 % terhadap Harga Saham sisanya 33,9 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas menjelaskan bahwa seberapa besar variasi nilai Y yang 

disebabkan oleh X, dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai R-Square sebesar 0.137 atau 

13,7 % . Hasil ini menunjukan bahwa Return on Equity (X2) memberikan pengaruh sebesar 

13,7 % terhadap Harga Saham sisanya 86,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas menjelaskan bahwa seberapa besar variasi nilai Y yang 

disebabkan oleh X, dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai R-Square sebesar 0.016 atau 

1,6 % . Hasil ini menunjukan bahwa Price Earning Ratio (X3) memberikan pengaruh sebesar 

1,6 % terhadap Harga Saham sisanya 98,4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan tabel 4.16 diatas menjelaskan bahwa seberapa besar variasi nilai Y yang 

disebabkan oleh X, dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai R-Square sebesar 0,682 atau 

68,2%. Hasil ini menunjukan bahwa Earning Per Share (X1), Return on Equity (X2), dan Price 

Earning Ratio (X3) memberikan pengaruh sebesar 68,2 % terhadap Harga Saham sisanya 31,8 

% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

6. Uji Koefisien Korelasi  

 

Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji koefisien secara parsial variabel Earning Per Share (X1) 

terhadap Harga Saham (Y) dengan perolehan nilai signifikan sebesar 0.813. Berdasarkan tabel 

pedoman interpretasi koefisien korelasi berada pada interval nilai 0.800 – 1.000 yang artinya 

tingkat hubungan antara variabel Earning Per Share (EPS) (X1) terhadap Harga Saham (Y) 

memiliki tingkat sangat kuat. 

 

Berdasarkan tabel 4.19 hasil uji koefisien secara parsial variabel Return on Equity (X2) terhadap 

Harga Saham (Y) dengan perolehan nilai signifikan sebesar -0,371. Berdasarkan tabel pedoman 

interpretasi koefisien korelasi berada pada interval nilai 0.000-0,199  yang artinya tingkat 

hubungan antara variabel Return on Equity (X2) terhadap Harga Saham (Y) memiliki tingkat  

sangat rendah. 
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Berdasarkan tabel 4.21 hasil uji koefisien secara parsial variabel Price Earning Ratio (X3) 

terhadap Harga Saham (Y) dengan perolehan nilai signifikan sebesar – 0,127. Berdasarkan 

tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi berada pada interval nilai 0,000 – 0,199 yang 

artinya tingkat hubungan antara variabel Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham (Y) 

memiliki tingkat rendah. 

 

Berdasarkan tabel 4.23 diatas, hasil uji koefisien korelasi variabel Earning Per Share (X1), 

Return on Equity (X2), dan Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham (Y) sebesar 0.826. 

Hasil uji ini menunjukan bahwa koefisien korelasi berada pada tingkat 0.800 – 1.000 yang 

artinya tingkat hubungan antara variabel Earning Per Share (X1), Return on Equity (X2), dan 

Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham (Y) sangat kuat. 

7. Uji hipotesis 

 

Berdasarkan tabel Coefficients diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Earning Per Share (X1) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25 variabel memiliki thitung sebesar 2,947 > ttabel 

1,94818 dan dengan tingkat signifikansi variabel Earning Per Share sebesar 0,026 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima artinya bahwa variabel 

Earning Per Share (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham (Y). 
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b. Return on Equity (X2) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas variabel Return on Equity thitung sebesar -

1,826 < ttabel 1,94818 dan dengan tingkat signifikansi variabel Return on Equity sebesar 

0,118 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho2 diterima dan Ha2 ditolak artinya bahwa 

variabel Return on Equity (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Harga 

Saham (Y). 

c. Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas variabel Price Earning Ratio thitung 

sebesar -1,439 > ttabel 1,94818 dan dengan tingkat signifikansi variabel PER sebesar 

0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho3 diterima dan Ha3 ditolak artinya 

bahwa variabel Price Earning Ratio (X3) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Harga Saham (Y). 

 

Berdasarkan tabel 4.26 hasil uji F nilai Fhitung secara simultan sebesar 7,194, dengan nilai 

Ftabel 4,35. Berdasarkan hasil diatas bahwa untuk nilai signifikan pengaruh X1, X2 dan X3 

terhadap Y adalah sebesar 0.021 < 0,05 dan nilai Fhitung  > Ftabel = 7,194 > 4,35 dapat 

disimpulkan bahwa Ho4 ditolak dan Ha3 diterima artinya bahwa terdapat pengaruh variabel 

Earning Per Share (X1), Return on Equity (X2),dan Price Earning Ratio (X3) secara 

simultan terhadap Harga Saham. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Earning Per Share (X1), 

Return On Equity (X2), dan Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham pada PT. Petrosea Tbk 

selama periode 2014 hingga 2023, dapat ditarik kesimpulan yang mendalam sebagai berikut 

1. Earning Per Share (X1) terhadap Harga Saham 

Dari hasil penelitian Earning Per Share (X1) menunjukan bahwa variabel tersebut memiliki thitung 

sebesar 2,947 dan nilai signifikansi sebesar 0,026. Sedangkan ttabel 1,94818. Sehingga dapat 

diketahui bahwa 1,295 < 1,94818 dan tingkat signifikansi 0,026 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Earning Per Share (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Harga Saham. 

2. Return On Equity (X2) terhadap Harga Saham 

Dari hasil penelitian Return on Equity (X2) menunjukan bahwa variabel tersebut memiliki Thitung 

sebesar -1,826 dan nilai signifikansi sebesar 0,118. Sedangkan Ttabel 1,94818. Sehingga dapat 
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diketahui bahwa -1,826 < 1,94818 dan tingkat signifikansi 0,118 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Return on Equity (X2) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. 

3. Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham 

Dari hasil penelitian Price Earning Ratio (X3) menunjukan bahwa variabel tersebut memiliki 

Thitung sebesar -1,439 dan nilai signifikansi sebesar 0,200. Sedangkan Ttabel 1,94818. Sehingga 

dapat diketahui bahwa -1,439 < 1,94818 dan tingkat signifikansi 0,200 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Price Earning Ratio (X3) secara parsial berpengaruh terhadap Harga Saham. 

4. Earning Per Share (X1), Return On Equity (X2) dan Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga 

Saham 

Berdasarkan uji F diperoleh hitungan sebesar 4,911 maka nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 7,194 

> 4,35 dan nilai signifikansi lebih besar dari syarat signifikansi yaitu 0,021 < 0,05. Hal ini 

memberikan penjelasan bahwa Earning Per Share (X1), Return On Equity (X2) dan Price 

Earning Ratio (X3) secara simultan terdapat pengaruh dan signifikansi terhadap Harga Saham. 
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